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Abstract

This community service activity aims to strengthen disaster preparedness among high school students
through a Project-Based Learning (PBL) approach. The activity was conducted at a partner school in
Jonggol, Bogor Regency, an area vulnerable to floods and landslides. The program included socialization,
training using project-based learning, the application of technology as a supporting tool, and evaluation
through pre-tests and post-tests. The activities focused on strengthening students' understanding and
practical skills through disaster risk identification, the preparation of emergency response plans, and
preparedness exercises adapted to the school environment. The results showed that 18 students understood
the basic concepts of disaster preparedness and were able to identify disaster risks in the school
environment. The program provides an initial foundation for developing more practical, participatory, and
contextual disaster preparedness education in schools.
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Abstrak

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan memperkuat kesiapsiagaan bencana siswa sekolah
menengah melalui pendekatan Pembelajaran Berbasis Proyek (Project-Based Learning/PBL). Kegiatan
dilaksanakan pada sekolah mitra di Jonggol, Kabupaten Bogor, yang memiliki kerentanan terhadap banjir
dan tanah longsor. Program meliputi sosialisasi, pelatihan dengan pembelajaran berbasis proyek,
penerapan teknologi sebagai pendukung kegiatan, serta evaluasi melalui pre-test dan post-test. Kegiatan
diarahkan pada penguatan pemahaman dan keterampilan praktis siswa melalui identifikasi risiko bencana,
penyusunan rencana tanggap darurat, dan latihan kesiapsiagaan yang disesuaikan dengan kondisi
lingkungan sekolah. Hasil menunjukkan bahwa 18 siswa telah memahami konsep dasar kesiapsiagaan
bencana dan mampu mengidentifikasi risiko di lingkungan sekolah. Program ini memberikan fondasi awal
bagi pengembangan pendidikan kesiapsiagaan bencana yang lebih praktis, partisipatif, dan kontekstual di
lingkungan sekolah.

Kata Kunci: kesiapsiagaan bencana; pembelajaran berbasis proyek; risiko bencana; kesiapsiagaan
sekolah

1. PENDAHULUAN (Introduction)

Indonesia merupakan salah satu negara dengan tingkat kerawanan bencana yang
tinggi karena secara geografis berada pada zona pertemuan tiga lempeng tektonik utama,
yaitu Lempeng Indo-Australis, Lempeng Pasifik, dan Lempeng Eurasia. Interaksi
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antarlempeng tersebut membentuk struktur geologi, topografi, dan morfologi wilayah
yang beragam, termasuk pada Pulau Jawa yang memiliki karakteristik ketinggian dan
kontur wilayah yang bervariasi serta ditandai oleh keberadaan berbagai gunung api, baik
yang masih aktif maupun tidak aktif (Firdaus & Yuliani, 2021). Kondisi geografis,
dinamika iklim, dan karakteristik demografis tersebut berkontribusi terhadap tingginya
tingkat kerawanan bencana di Indonesia (Desderius et al., 2024). Bencana alam yang
terjadi dapat menimbulkan berbagai dampak, baik secara langsung maupun tidak
langsung, seperti korban jiwa, kerusakan fasilitas dan infrastruktur, kehilangan harta
benda, kerusakan lingkungan, serta dampak psikologis terhadap masyarakat terdampak
(Agus et al., 2022).

Di antara berbagai jenis bencana tersebut, bencana hidrometeorologis merupakan
salah satu kelompok bencana yang paling sering terjadi di Indonesia. Kondisi ini
menjadikan karakteristik cuaca, iklim, dan lingkungan sebagai faktor penting yang perlu
diperhatikan dalam upaya pengurangan risiko bencana (Andanusa et al., 2025). Bencana
hidrometeorologi adalah bencana yang dipengaruhi oleh kondisi atmosfer, cuaca, iklim,
dan lingkungan, seperti banjir dan tanah longsor (Nasrudin, 2023). Banjir terjadi akibat
meningkatnya curah hujan yang menyebabkan naiknya debit aliran permukaan dan
sungai (Herzanita et al., 2023). Sementara itu, curah hujan tinggi dalam waktu tertentu
dapat menjenuhkan tanah dan mengurangi kestabilan lereng sehingga memicu tanah
longso (Wardhana et al., 2023).

Kondisi tersebut menjadi relevan untuk dikaji pada Kecamatan Jonggol, Kabupaten
Bogor, Jawa Barat, merupakan salah satu wilayah yang memiliki kerentanan tinggi
terhadap ancaman bencana hidrometeorologis, yakni banjir (Herzanita et al., 2023) dan
tanah longsor (Kresnawati et al., 2021; Lana et al., 2024). Letaknya yang berada di lereng
perbukitan menjadikan kawasan ini rawan mengalami bencana khususnya banjir dan
tanah longsor. Kondisi geografis tersebut menuntut adanya upaya peningkatan
kesiapsiagaan, terutama pada lingkungan yang memiliki konsentrasi masyarakat tinggi.
Sekolah sebagai institusi pendidikan yang menghimpun banyak orang setiap harinya
merupakan aset vital komunitas yang harus dilindungi dan sekaligus berpotensi menjadi
pusat pembelajaran kesiapsiagaan bencana (Lasaiba, 2023). Melalui lingkungan sekolah,
pengetahuan dan keterampilan terkait mitigasi bencana dapat ditanamkan secara
sistematis tidak hanya kepada peserta didik, tetapi juga kepada guru dan tenaga
kependidikan, sehingga terbentuk budaya sadar dan tanggap bencana.

Namun demikian, keberadaan sekolah di wilayah yang memiliki potensi bencana
belum selalu diikuti dengan kesiapan sumber daya manusianya. Tantangan utama yang
dihadapi adalah masih terbatasnya wawasan kebencanaan warga sekolah serta adanya
kesenjangan antara pengetahuan teoritis dengan keterampilan praktis dalam menghadapi
situasi darurat. Seperti pada mitra dalam kegiatan pengabdian masyarakat SMA di
Kecamatan Jonggol, Kabupaten Bogor. Berdasarkan hasil observasi dan diskusi dengan
pihak sekolah, ditemukan bahwa warga sekolah memiliki pemahaman yang terbatas
mengenai tindakan spesifik yang harus diambil sebelum, selama, dan setelah bencana.
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Keterbatasan ini terutama disebabkan oleh belum adanya panduan latihan yang
terstandarisasi dan fasilitas pendukung seperti peralatan dasar penyelamatan di
lingkungan sekolah. Hal ini mengakibatkan kurangnya kesiapan dalam menghadapi
skenario bencana yang sesungguhnya.

Berdasarkan analisis situasi tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
bertujuan untuk: (1) meningkatkan pemahaman siswa mengenai risiko dan
kesiapsiagaan bencana, khususnya terhadap ancaman banjir dan tanah longsor di
lingkungan sekolah, (2) mengembangkan keterampilan siswa dalam mengidentifikasi
risiko, menyusun rencana tanggap darurat, dan menerapkan prosedur evakuasi mandiri,
(3) menerapkan Pembelajaran Berbasis Proyek (Project-Based Learning/PBL) sebagai
pendekatan pembelajaran yang aplikatif, partisipatif, dan kontekstual dalam
meningkatkan kesiapsiagaan bencana siswa, dan (4) memperkuat kapasitas sekolah
melalui penyediaan perangkat pembelajaran, panduan kesiapsiagaan, serta peralatan
pendukung yang dapat dimanfaatkan secara berkelanjutan oleh mitra.

2. TINJAUAN LITERATUR (Literature Review)
a. Kesiapsiagaan Bencana di Lingkungan Sekolah

Kesiapsiagaan bencana adalah salah satu faktor terpenting dalam menekan dampak
yang ditimbulkan oleh bencana, karena menyangkut kemampuan individu maupun
organisasi untuk mengambil tindakan yang tepat sebelum dan saat kondisi darurat terjadi.
Sebagai tempat berkumpulnya siswa, guru, dan tenaga kependidikan dalam jumlah besar
setiap harinya, sekolah sekaligus menjadi ruang strategis untuk membangun
pengetahuan, sikap, dan keterampilan menghadapi bencana (Lasaiba, 2023). Penelitian
Seddighi et al. (2021) menunjukkan bahwa program pendidikan kebencanaan di sekolah
memang bisa meningkatkan kesiapsiagaan siswa secara nyata.

Kebutuhan akan pendidikan kebencanaan ini makin mendesak bagi sekolah yang
berdiri di wilayah dengan karakteristik risiko tertentu. Syarif et al. (2023) menunjukkan
pentingnya pendidikan kebencanaan dalam meningkatkan kesiapsiagaan siswa terhadap
banjir. Selain itu, kajian mengenai pendidikan kebencanaan di wilayah rawan longsor
menunjukkan bahwa sekolah dapat berperan dalam meningkatkan pengetahuan,
kesadaran risiko, dan kapasitas siswa untuk menghadapi ancaman di sekitar lingkungan
mereka (Dwitarachmi et al., 2026). Dengan demikian, pendidikan kesiapsiagaan di
sekolah perlu dikembangkan berdasarkan jenis ancaman dan karakteristik lingkungan.

b. Pendidikan Kebencanaan Berbasis Pengalaman dan Kontekstual

Pendidikan kebencanaan harus memberi pengalaman belajar, tidak hanya
berorientasi pada penyampaian pengetahuan, supaya siswa dapat memahami risiko dan
dapat mempraktekkan tindakan kesiapsiagaan. Seddighi et al. (2021) menunjukkan
bahwa program pendidikan kebencanaan berbasis sekolah dapat meningkatkan
kesiapsiagaan dan keterampilan penyelamatan anak. Dwitarachmi et al. (2026) juga
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menemukan bahwa pembelajaran kontekstual, simulasi, dan kegiatan berbasis lapangan
dapat meningkatkan pemahaman risiko longsor, kesadaran kesiapsiagaan, dan perilaku
respons siswa.

Pendekatan kontekstual juga penting karena pendidikan kebencanaan perlu
memperhitungkan karakteristik ancaman dan lingkungan tempat siswa belajar. Wahyono
et al. (2022) menunjukkan bahwa modul berbasis karakteristik ancaman dan lingkungan
dapat meningkatkan pemahaman siswa tentang proses bencana dan cara mengatasinya.
Pant (2024) juga menegaskan pentingnya menggabungkan materi pengurangan risiko
bencana yang sesuai dengan kondisi lokal dalam pembelajaran di sekolah. Selain itu,
simulasi memberi kesempatan bagi siswa untuk mempraktikkan prosedur respons.
Penelitian di Indonesia menunjukkan bahwa simulasi kebencanaan dapat meningkatkan
pengetahuan dan sikap kesiapsiagaan siswa, baik untuk gempa maupun banjir (Rasyid et
al., 2023; Wijayanti et al., 2026). Pendekatan ini bisa mendorong siswa untuk
menerapkan pengetahuan mereka dalam tindakan kesiapsiagaan yang sesuai dengan
lingkungan dan ancaman yang sebenarnya mereka hadapi.

c. Project-Based Learning (PBL) dalam Penguatan Kesiapsiagaan Bencana

Project-Based Learning (PBL) merupakan pendekatan pembelajaran yang membuat
siswa langsung terlibat dalam menyelesaikan masalah nyata. Siswa mengikuti proses
seperti mencari informasi, bekerja sama, membuat produk, dan mempresentasikan
hasilnya. Di bidang pendidikan kebencanaan, metode ini membantu siswa
menghubungkan ilmu yang mereka pelajari dengan risiko bencana di sekitar mereka.
Menurut Marietta da Silva & Helnywati (2021), PBL yang melibatkan berbagai disiplin
ilmu bisa meningkatkan kesadaran siswa tentang bencana. Londa & Kamaruddin (2023)
menemukan bahwa PBL berbasis lingkungan bisa memberikan pengalaman belajar yang
menyangkut perlindungan lingkungan dan pencegahan bencana.

Dalam penelitian ini, PBL dapat menjadi metode pembelajaran yang menggabungkan
pengetahuan, pengalaman, kerja sama, pembuatan produk, dan tindakan nyata untuk
menghadapi bencana. Dalam kegiatan pengabdian ini, PBL diterapkan melalui beberapa
tahap seperti mengenali risiko banjir dan tanah longsor, menyusun rencana evakuasi,
simulasi tanggap darurat, dan mengevaluasi proyek agar siswa lebih siap menghadapi
bencana.

d. Gap Analysis

Penelitian dalam beberapa tahun terakhir menunjukkan bahwa pendidikan
kebencanaan di sekolah berkembang dengan berbagai metode pembelajaran. Seddighi et
al. (2021) menemukan bahwa program pendidikan kebencanaan di sekolah bisa
meningkatkan persiapan dan keterampilan siswa. Marietta da Silva & Helnywati (2021)
menggunakan pendekatan Project-Based Learning (PBL) untuk meningkatkan kesadaran
siswa Indonesia tentang bencana. Penelitian lain menunjukkan penggunaan PBL dalam
pengembangan literasi mitigasi bencana (Lenga et al., 2024), literasi bencana tanah
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longsor (Azhar et al., 2025), dan literasi gempa untuk siswa sekolah menengah (Rizky et
al., 2026). Namun, penelitian-penelitian tersebut lebih fokus pada literasi, pengetahuan,
atau keterampilan mitigasi sebagai hasil utama. Penerapan PBL yang menggabungkan
proses identifikasi risiko lokal dengan perencanaan evakuasi, simulasi respons, dan
refleksi masih perlu dikembangkan lebih lanjut.

Kesenjangan tersebut terlihat di sekolah mitra di Kecamatan Jonggol. Sejauh ini,
belum terdapat studi khusus yang menerapkan Project-Based Learning (PBL) untuk
meningkatkan kesiapsiagaan siswa terhadap banjir dan tanah longsor di sekolah tersebut.
Hasil observasi juga menunjukkan bahwa warga sekolah masih memiliki pemahaman
terbatas mengenai tindakan yang perlu dilakukan sebelum, selama, dan setelah bencana.
Oleh karena itu, kegiatan ini bertujuan memperluas penerapan PBL dalam pembelajaran
kesiapsiagaan bencana di sekolah mitra.

3. METODE PELAKSANAAN (Materials and Method)
a. Lokasi dan Waktu Kegiatan
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan pada tahun 2026 di salah
satu SMA di Kecamatan Jonggol, Kabupaten Bogor, Jawa Barat. Sekolah mitra
dipilih karena berada di kawasan yang berpotensi mengalami banjir dan tanah longsor.
Kondisi tersebut menjadikan sekolah ini sesuai sebagai lokasi pelaksanaan program
penguatan kesiapsiagaan bencana berbasis sekolah.
b. Peserta Kegiatan
Kegiatan ini melibatkan siswa SMA sebagai peserta utama. Mereka mengikuti
rangkaian pembelajaran dan proyek yang berfokus pada kesiapsiagaan bencana.
Sebanyak 18 siswa mengikuti kegiatan dan mencapai sejumlah indikator yang telah
ditetapkan, antara lain memahami konsep dasar kesiapsiagaan, mengetahui prosedur
yang perlu dilakukan, serta mampu mengenali risiko bencana di lingkungan sekolah.
Kegiatan didukung oleh tim pengabdian yang terdiri atas dosen dan mahasiswa. Tim
bertugas memfasilitasi pembelajaran, mendampingi pelaksanaan proyek, dan
melakukan evaluasi.
c¢. Tahapan Pelaksanaan
Kegiatan menggunakan pendekatan Project-Based Learning (PBL), yang
mendorong siswa untuk terlibat langsung dalam mengenali masalah, merancang
solusi, melaksanakan proyek, dan merefleksikan proses pembelajaran. Pendekatan ini
sesuai untuk pendidikan kebencanaan karena mengaitkan materi dengan situasi nyata
dan kondisi lingkungan siswa (Marietta da Silva & Helnywati, 2021). Kegiatan
dilaksanakan melalui lima tahapan, yaitu:
1) Sosialisasi
Kegiatan diawali dengan pengenalan program dan materi dasar kesiapsiagaan
bencana. Siswa kemudian berdiskusi untuk mengidentifikasi kebutuhan serta
kondisi lingkungan sekolah. Pembelajaran yang disesuaikan dengan situasi
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setempat membantu memastikan materi relevan dengan risiko yang mungkin
dihadapi siswa (Dwitarachmi et al., 2026).

2) Pelatihan
Siswa mempelajari cara mengenali risiko banjir dan tanah longsor, menyusun
rencana tanggap darurat, melakukan evakuasi, serta menjalankan komunikasi
dan koordinasi dalam keadaan darurat. Materi disertai latihan dan simulasi
agar siswa dapat mempraktikkan prosedur kesiapsiagaan secara langsung
(Azhar et al., 2025).

3) Penerapan Teknologi
Teknologi dimanfaatkan untuk membantu pemetaan risiko serta
pengumpulan dan penyajian data. Pemanfaatannya disesuaikan dengan sarana
yang tersedia di sekolah dan berfungsi sebagai pendukung pembelajaran,
bukan pengganti observasi maupun praktik langsung.

4) Pendampingan dan Evaluasi

Dosen dan mahasiswa mendampingi siswa dalam menyusun rencana
evakuasi dan mengikuti simulasi. Evaluasi dilakukan melalui observasi dan
refleksi untuk menilai keterlibatan siswa serta perkembangan kemampuan
mereka selama kegiatan (Azhar et al., 2025).
5) Keberlanjutan Program
Agar hasil kegiatan dapat terus dimanfaatkan, program diarahkan untuk
mendukung penggunaan panduan dan lembar kerja, meningkatkan peran
guru, mendorong pelaksanaan simulasi secara berkala, serta membentuk atau
mengembangkan kelompok siaga siswa. Keberlanjutan menjadi salah satu
unsur penting dalam memperkuat kesiapsiagaan di lingkungan sekolah
(Dwitarachmi et al., 2026).
d. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data

Data dikumpulkan melalui observasi, diskusi dengan pihak sekolah, dokumentasi,
dan refleksi pembelajaran. Observasi digunakan untuk mencermati keterlibatan serta
aktivitas siswa selama pembelajaran dan praktik. Dokumentasi berfungsi merekam
proses kegiatan, sedangkan refleksi digunakan untuk mengetahui pengalaman belajar
dan pemahaman siswa setelah mengikuti program.

Perubahan pemahaman siswa juga dinilai melalui pre-test dan post-test sesuai
dengan rancangan evaluasi program. Hasil tes tersebut digunakan bersama data
observasi dan penilaian lainnya untuk memperoleh gambaran yang lebih menyeluruh
mengenai perubahan pengetahuan dan kemampuan siswa dalam menerapkan materi
kesiapsiagaan.

e. Analisis Data

Data dianalisis secara deskriptif dengan memadukan pendekatan kuantitatif dan
kualitatif. Secara kuantitatif, hasil pre-test dan post-test dibandingkan untuk melihat
perubahan pemahaman siswa. Sementara itu, data kualitatif dari observasi dan refleksi
dianalisis untuk memahami pengalaman serta respons peserta selama kegiatan.
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Pendekatan gabungan ini juga digunakan dalam evaluasi pembelajaran berbasis PBL
pada bidang pendidikan kebencanaan (Azhar et al., 2025). Hasil analisis digunakan
untuk menilai pelaksanaan program, khususnya dalam hal pemahaman siswa,
kemampuan mengenali risiko, penyusunan rencana evakuasi, dan partisipasi dalam
simulasi kesiapsiagaan.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN (Results and Discussion)
a. Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat terlaksana dengan baik di sekolah mitra
yang berada di Kecamatan Jonggol, Kabupaten Bogor. Kepala sekolah turut hadir
dalam pembukaan dan menyampaikan sambutan serta dukungannya terhadap
program inovasi pembelajaran ini. Melalui kegiatan tersebut, siswa memperoleh
pengalaman belajar yang lebih kontekstual karena materi dikaitkan langsung dengan
potensi risiko di lingkungan sekolah.

b. Capaian Pemahaman dan Identifikasi Risiko

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa 18 siswa telah memahami konsep dasar
kesiapsiagaan dan prosedur yang disampaikan. Siswa juga mampu mengenali potensi
risiko banjir dan tanah longsor di lingkungan sekolah. Dengan demikian, capaian
tersebut telah memenuhi indikator program yang ditetapkan.

Kemampuan mengenali risiko merupakan aspek penting dalam membangun
kesiapsiagaan. Keterampilan ini membantu siswa mengaitkan pengetahuan tentang
kebencanaan dengan kondisi nyata di sekitar mereka. Hasil tersebut sejalan dengan
penelitian Rizky et al. (2026), yang menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis
proyek dapat meningkatkan pengetahuan, sikap kesiapsiagaan, dan keterampilan
mitigasi.

Gambar 1. Mengajak Siswa untuk Mengisi Lembar Kerja Identifikasi Bencana
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c¢. Perubahan Pemahaman Siswa

Hasil pre-test dan post-test menunjukkan adanya peningkatan pemahaman siswa
setelah mengikuti pembelajaran kesiapsiagaan bencana berbasis proyek. Evaluasi ini
mencakup pemahaman tentang konsep dasar kesiapsiagaan, identifikasi risiko,
prosedur evakuasi, serta tindakan yang perlu dilakukan saat menghadapi keadaan
darurat akibat banjir maupun tanah longsor. Secara umum, hasil evaluasi
menunjukkan bahwa pemahaman siswa setelah kegiatan lebih baik dibandingkan
sebelum program dilaksanakan.

Penilaian Pemahaman Siswa

1OM

Nilai

o N B~ O

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18

Siswa

== Pre test Post test

Gambar 2. Visualisasi Peningkatan Pengetahuan Siswa

d. Produk Pembelajaran dan Penguatan Kapasitas Sekolah

Kegiatan ini menghasilkan satu panduan, satu lembar kerja, dan tiga set
emergency kit untuk mendukung upaya kesiapsiagaan di sekolah. Produk-produk
tersebut diharapkan dapat dimanfaatkan kembali dalam pembelajaran maupun latihan.
Dengan demikian, penguatan kapasitas sekolah tidak hanya dilakukan melalui
peningkatan pengetahuan siswa, tetapi juga melalui penyediaan perangkat
pendukung. Ketersediaan sumber daya, fasilitas, dan dukungan dari para pelaksana
turut memengaruhi keberhasilan pendidikan kebencanaan di sekolah (Seddighi et al.,
2021).
e. Simulasi dan Pengalaman Praktis Siswa

Melalui kegiatan simulasi, siswa berkesempatan mempraktikkan prosedur
kesiapsiagaan, termasuk evakuasi, komunikasi, dan koordinasi. Latihan ini
menghubungkan pengetahuan yang telah dipelajari dengan tindakan nyata,
menggunakan skenario yang disesuaikan dengan potensi risiko di lingkungan sekitar.
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Gambar 3. Produk Pembelajaran dan Penguatan Kapasitas Sekolah
f. Tantangan dan Keberlanjutan Program

Pelaksanaan kegiatan masih menghadapi keterbatasan waktu dan sarana
pendukung, serta memerlukan penyesuaian dengan kondisi lingkungan sekolah.
Untuk mengatasi hal tersebut, pendampingan difokuskan pada aktivitas praktik,
sementara penggunaan teknologi disesuaikan dengan fasilitas yang tersedia. Kondisi
ini menunjukkan bahwa penguatan kesiapsiagaan perlu dilakukan secara
berkelanjutan melalui peningkatan peran guru, pemanfaatan kembali perangkat
pembelajaran, dan latihan berkala. Hal tersebut sejalan dengan temuan Seddighi et al.
(2021), yang mengidentifikasi keterbatasan sumber daya dan kapasitas pendidik
sebagai tantangan bagi keberlanjutan pendidikan kebencanaan berbasis sekolah.

5. KESIMPULAN (Conclusions)

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan pendekatan Project-Based
Learning (PBL) memberikan penguatan awal terhadap kesiapsiagaan bencana siswa di
sekolah mitra yang berada di Kecamatan Jonggol. Melalui sosialisasi, pelatihan,
identifikasi risiko, penyusunan rencana evakuasi, simulasi, dan pendampingan, sebanyak
18 siswa memahami konsep dasar kesiapsiagaan dan prosedur yang diberikan, serta
mampu mengidentifikasi risiko banjir dan tanah longsor di lingkungan sekolah. Kegiatan
ini juga menghasilkan satu panduan, satu lembar kerja, dan tiga set emergency kit untuk
mendukung kesiapsiagaan sekolah. Hasil tersebut menunjukkan bahwa PBL dapat
diterapkan secara kontekstual dalam pembelajaran kesiapsiagaan bencana. Namun,
keberlanjutan program tetap memerlukan penguatan peran guru, pemanfaatan perangkat
pembelajaran, dan pelaksanaan latihan secara berkala.
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